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Abstrak 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang terjadi mengakibatkan banyak orang 
yang memodifikasi komponen AC salah satu diantaranya dengan melakukan perubahan 
dengan diameter pipa kapiler yang berbeda- beda dan pemanfaatan air kondensat sebagai 
media pendingin tambahan setelah kondensor. Dari perubahan pipa kapiler tersebut 
diharapkan mendapatkan performance yang lebih pada rancangan AC dengan media 
tambahan air kondensat tersebut. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu dengan 
melakukan rancang bangun AC 1,5 PK dengan penambahan media bak air kondensat yang 
dipasang setelah kondensor. Dengan variasi diameter pipa kapiler A (0,50), B (0,58) dan C 
(1,08) adalah gabungan dari pipa A dan B. Data yang diperoleh dari percobaan kemudian 
dibandingkan guna menghasilkan pengaruh terhadap COP. 

Hasil penelitian diperoleh data koefisien prestasi/COP pada masing-masing 
perlakuan pipa dapat diketahui bahwa semakin kecil diameter pipa kapiler maka COP 
semakin meningkat dimana pipa kapiler A dengan kondisi paling tinggi dengan operasional 
selama penelitian cenderung stabil dengan rata-rata 6,55, pipa kapiler B  dengan rata-rata 
5,84, dan pipa kapiler C berada pada COP paling rendah dengan rata-rata 5,56. 
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PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan 

teknologi yang terjadi mengakibatkan 
banyak orang yang memodifikasi komponen 
AC salah satu diantaranya dengan 
menambahkan pipa tambahan dengan 
diameter yang berbeda- beda pada 
kondensor.  
Salah satu proses pelepasan kalor yang lain 
adalah dengan cara menambah luas area 
perpindahan panas pada kondensor. Oleh 
karena itu, penulis ingin menganalisis 
seberapa besar pengaruh luas area 
perpindahan kalor terhadap debit air 
kondensat yaitu dengan cara memberikan 
perubahan pipa kapiler pada kondensor AC 
Split 1,5 PK yang dipergunakan sebagai alat 
untuk melepaskan kalor. 

Dilihat dari latar belakang masalah yang 
telah di uraikan , maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang ada sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh perubahan 

diamater pipa kapiler yang berbeda dapat 
mempengaruhi efek refrigerasi dan kerja 
kompresi? 

2. Seberapa besar pengaruh perubahan pipa 
kapiler terhadap unjuk kerja/ COP AC 
Split 1,5PK ? 
 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh perubahan 

diamater pipa kapiler terhadap efek 
refrigerasi dan kerja kompresi. 

b. Mengetahui seberapa besar pengaruh 
perubahan diameter pipa kapiler 
terhadap unjuk kerja / COP AC Split 
1,5PK. 
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Manfaat penelitian 
a. Jadi lebih mengetahui cara perhitungan 

kinerja AC setelah dilakukan perubahan 
pada pipa kapiler. 

b. Dapat mempelajari materi perkuliahan 
lebih lanjut khususnya Teknik 
Refrigerasi dan pengkondisian udara. 

c. Menjadi lebih mengerti tentang kondisi 
sistem AC yang sebenarnya, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan fungsi 
alat yang telah ada dan dapat 
menciptakan kondisi yang nyaman bagi 
orang yang berada didalam ruangan 
tersebut. 

 
DASAR TEORI 
Dampak Refrigerasi 
Jumlah kalor yang diserap oleh evaporator 
per satuan massa pada saat terjadi 
penguapan disebut dampak refrigrasi, pada 
perancangan ini menggunakan R-22. 
Besarnya dapat dihitung menggunakan 
persamaan : 
qr = 41 hh   
dengan : 
h1 = entalpi pada awal proses kompresi, kJ/kg 
h4 = entalpi pada awal proses penguapan, kJ/kg  
 
Daya spesifik dan daya total kompresor 
Kerja spesifik adalah kerja yang setara 
dengan perubahan entalphi selama proses 
kompresi dan dirumuskan sebagai berikut : 
 w = 21 hh  ................(2-4) 
dengan :   
w   = kerja spesifik kompresor kJ/kg 
h1 = entalpi pada awal proses kompresi, kJ/kg 
h2 = entalpi pada akhir proses kompresi, kJ/kg 
 
Kebutuhan daya total kompresor adalah laju 
aliran massa kerja spesifik kompresor 
selama proses kompresi isentropik. 
 
COP (Coefficient  Of Performance) 
COP dipergunakan untuk menyatakan 
perfoma ( unjuk kerja ) dari siklus 
refrigerasi. Semakin tinggi COP yang 
dimiliki oleh suatu mesin refrigerasi maka 
akan semakin baik mesin refrigerasi 
tersebut. COP tidak mempunyai satuan 

karena merupakan perbandingan antara 
dampak refrigerasi dengan kerja spesifik 
kompresor :  

COP = 
12

41

hh

hh




 

Dengan: 
COP = prestasi kerja mesin refrigerasi 
h1 = entalpi masuk  kompresor, kJ/kg 

 h2 = entalpi keluar kompresor, kJ/kg  
h4 = entalpi masuk evaporator, kJ/kg 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode eksperimen yaitu dengan 
melakukan modifikasi pipa kapiler dari 
yang standar A (0,50) dirubah ke diamater 
yang lebih besar B (0,58), dan C (1,08) 
dengan melakukan percobaan-percobaan. 
Data yang diperoleh dari percobaan 
kemudian dibandingkan guna mengetahui 
performance (COP) AC. 
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Pengeluaran Kalor Kondensor High Stage 
Sistem Refrigerasi Cascade 
Menggunakan Refrigeran MC22 dan 
R404A dengan Heat Exchanger Tipe 
Concentric Tube. 
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